Bab Kelima
Siasat dan Strategi Berdisiplin

5.1 Pengawasan Terpadu

Di masyarakat modern, disiplin dianalisa sebagainssatu dari teknologi
kekuasaan. Teknik menegakkan disiplin sudah biassragkan di sekolah-
sekolah, pabrik-pabrik, kamp-kamp militer, rumalkiseumah sakit, penjara-
penjara, disistematisir. Sistematisasi dari tekekaik dan metode disiplin ini
untuk menjamin cara beroperasinya (modes of operakiekuasan secara efektif
dan efisien.

Metode panoptik yang dikembangkan dari model granjPanoptik
ciptaan Jeremy Bentham (1791) merupakan salahssstematisasi yang cukup
berhasil. Inti mekanisme panoptik terletak dalamtble arsitekturnya. Di pinggir
terdapat bangunan melingkar yang merupakan séhisahan dengan dua jendela
terbuka yang diperkuat oleh jeruji besi; yang sagngarah ke dalam sehingga
terlihat jelas dari menara pengawas yang terleiakrdyah lingkaran bangunan
itu. Seluruh gerak-gerik narapidana terpantau dengkas. Mereka tidak tahu
siapa atau berapa orang yang mengawasi. Mereka tany bahwa diri mereka
diawasi (Foucault 1977:200).

Efek dari sistem panoptik ini menyebabkan pada rdirapidana suatu
kesadaran selalu dalam pengawasan atau dalami g#d#dsat terus menerus.
Sistem tersebut memungkinkan pengawasan dilakulerara teratur, tapi
efeknya di dalam kesadaran adalah perasaan tenexusediawasi.

Sistematisasi teknik-teknik dan metode disipliggudilakukan oleh
Gontor. Namun dalam bentuk dan model yang berbd€i ini tidak
menggunakan teknologi atau alat tertentu. Alatarsardan medianya adalah
siswa-siswa sendiri. Teknik dan metode tersebwrdakan sisterjasus.

Jasusdari kata bahasa Arab yang artinya, mata-mata spaonase
Sebuah metode yang unik untuk menegakkan hukumddaplin. Medianya
adalah para siswa yang melakukan pelanggaran idisi@iapapun yang
melanggar hukum atau disiplin akan maso&hkamah(court) dalam berbagai
level pelanggarannya, mereka otomatis mendapas jagias
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Mereka diberi secarik atau dua carik kertas yaamys diisi berupa; nama
pelanggar, jenis pelanggaran, dan kapan pelanggarterjadi. Dalam waktu 1 x
24 jam, mereka (para pelanggar) harus menemukaalakes teman-temannya
sendiri. Nama temannya yang dicatat dan dilapoteh jasus,besoknya akan
masukcourt untuk diadili dan dihukum sesuai dengan laporah. tBemikian
pula usai dihukum ia otomatis menjgasusbaru. Mereka tidak kesulitan untuk

mengetahui nama temannya, walau beda kelas, kasetiap siswa wajib

menggunakatauhatul ism

Seorang bagian keamanan sedstagdbydi depan masjid menunggu siapa yang terlambat.
Dibelakangnya ada tiga orang santri yang melakypledanggaran.
Sumber : koleksi pribadi

Karena interaksi sosial cukup intens di arenaarpondok. Sehingga
tidak sulit untuk menemukan pelanggaran-pelanggamamg dilakukan oleh
teman-temannya sendiri. Mulai dari yang ringan-aimgseperti buang sampah
sembarangan, makan dan minum sambil berdiri, tpk#tai ikat pinggang saat
pakai sarung, tidur waktu jaga malam, sampai padanggaran sedang seperti
membeli makanan di luar pondok.

Penetrasi pasukan jasus sangat luas dan dalam, uaersétiap santri
waspada di tengah kesibukannya. Mereka tidak mkéakuyang mungkin
melanggar hukum. Masing-masing tidak tahu tahuasigng sedang menjadi
jasusdi antara mereka, bajrsusuntuk keamanan dan disiplin umum ataupun

jasus bahasa. Meskipun mencari-cari kesalahan orangitiaitidak dibenarkan
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dalam agama. Namun untuk kepentingan pendidikan @endisiplinan
dibenarkan.

Semakin banyak orang menjadi tak acuh terhadap bkekan moral yang
terjadi di sekitar mereka. Metode jasus adalah namgkitkan semangat untuk
aware dengan ketidakberesan di masyarakat. Penyimpahngars diluruskan.
ltulah inti darikullil hagga walau kaan murrarKatakanlah kebenaran walau itu
pahit. Ini self correction untuk membuat efek jera. Dan yang paling penting,
memastikan semua warga pondok sesadar-sadarnyaa bgmgan pernah
meremehkan aturan yang sudah dibuat. Sekecil apatplah aturan dan aturan
ada untuk ditaati. Sebagaimana diungkap oleh sgomuru menjawab
pertanyaan muridnya yang tertulis dalam sebuah Ineveang pondok yang
diterbitkan®

Efek dari sistem ini menyebabkan pada diri siswatu kesadaran dalam
pengawasan dan dalam situasi yang mungkin tesiedra permanen. Sistem ini
merupakan bentuk pengawasan dilakukan secara lagglkan acak, tetapi tidak
diketahui dari teman-temannya siapa yang mengsgiis la merupakan bentuk
pengawasan yang memungkinkan untuk memperoleh taatakan keteraturan
dengan meminimalisir tindakan-tindakan yang supiedhitungkan. Pengawasan
dilakukan kontinu tanpa diketahui kehadiran figdagtur, efeknya juga kontinu.
Namun tak seorang santri merasa terbebani untuk tidelakukan apa-apa
karena ada sistem ini.

Bandingkan dengan model panoptikon di atas tatkekuasaan yang
sempurna tidak membutuhkan aktualitas pelaksanaamantuk arsitektural ini
menjadi mesin untuk menciptakan dan mendukung Hgdounkekuasaan
terlepaas dari dia yang menjalankannya; pendek, katea narapidana terjerat
dalam situasi kekuasaan yang mereka sendiri adaambawanya” (Foucault
1977 : 202). Sebuah mekanisme pendisiplinan yamging, karena otomatisasi
dan indisvidualisasi kekuasaan yang terjadi. Desnikjugajasus, tapi dalam
metode yang berbeda.

Teknik pengawasan lain yang lehilsible adalah metode Inspeksi atau
Keliling. Dalam bahasa Arab, sering disebut dentg@awur(un)” Teknik ini
dilakukan oleh para aparatur disiplin dari arernkeell sampai tingkat paling

tinggi di bagian Keamanan Pusat dan kantor Pengas8antri. Dengan teknik

! Ahmad FuadiNegeri Lima MenaraGramedia Pustaka Utama, Jakarta 2009, hal. 78 —
79.
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ini, kehadiran kekuasan dapat dirasakan dan dilibkgh para siswa.
Kehadirannya pun menyebabkan para siswa enggark usgtbuat macam-
macam apalagi dengan sengaja melanggar di depaNtgyaka lebih memilih
menghindar daripada bersua.

Di bagian Keamanan Pusat OPPM, dengan jumlahatpaya yang
cukup banyak mereka buat jadwal gérft Masing-masing punya giliran
keliling dengan wilayah mana yang harus dikelilingakupan wilayah meliputi
seluruh arena-arena dan ruang-ruang kegiatan saatrpun di luar arena yang
masih termasuk kompleks pondok. Mereka harus mémastkeadaan dan
kondisi pondok saat itu terkendali dengan baik,arextib dan damai.

Untuk mobilitas keliling, masing-masing disediakaatu sepeda ontel
yang bercap "KMN Pusat". Ke manapun yang ditujui siatu gedung ke gedung
lain, mereka mengendarai sepeda tersebut. Sepdda &ermanfaat untuk
mobilitas, adalah simbol kekuasaan yang selalu pchduksi oleh para
aparaturnya. Tidak ada selain mereka, dari sejundsfwa lainnya, yang
mempunyai kendaraan seperti itu. Belum lagi sepeiddiberi penanda khusus
dengan tulisan "KMN Pusat" kepanjangan Keamanan atPusemakin
memperkuat aroma kekuasaan itu. Bel sepeda (pejl¢uga sering dimainkan
untuk mengirim sinyal pada siswa sebagai pertath@adiran mereka dan harap

waspada atau cepat-cepat menyegerakan langkahnya.

- o = o

Santri-santri yang terlambat masuk kegiatan latjhidato disuruh push-up. Sedangkan kelas
enam (berbaju biru) satu persatu dihukum oleh gerabimbing.
Sumber : koleksi pribadi
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Kalau untuk pengawasan kebersihan lingkungan, k¢sehibadah santri,
dan lainnya sudah ada bagian-bagian lain sendng yaga berkeliling langsung
untuk mengecek keberesan bidang urusan masing-gnalsiaka, setiap sore
dapat dilihat kelompok santri yang membawa gerdierknesin keliling pondok
untuk mengambil sampah dari tong-tong sampah damegsrama-asrama lalu
membuangnya di tempat pembuangan akhir sebelatasedandok. Kelompok
lainnya, memegang selang panjang untuk menyiramrigelhalaman pondok
agar tidak berdebu dan udaranya sejuk.

Yang menjadi kendala dan problem adalah tempapaémang susah
dijangkau seperti gedung satelit, perbatasan-peshatdengan rumah penduduk
dan gedung-gedung berlantai empat. Di tempat-tengraebut, diakui oleh
bagian keamanan, sebagai daerah rawan pelanggarark mengantisipasi hal
yang tidak-tidak, bagian Keamanan juga bekerjasderagan beberapa pihak
seperti guru-guru yang ditempatkan di masing-masamgpat, dan juga dengan
orang-orang kampung sekitarnya.

Mengendalikan santri-santri yang berjumlah riQuanemang tidak
mudah. Maka dibuatlah pengawasan berjenjang, kRisraKomando semua
tersentral di kantor Pengasuhan Santri. Kedua ladhl&antor Pengurus Harian
OPPM Pusat, di mana kantor bagian Keamanan PusadeébdJntuk membantu
di tingkat bawahnya lagi, para aparatur-aparatuanag, konsulat dan bagian-
bagian OPPM melakukan pengawasan internal di bastgiervisi mereka.
Relasi-relasi kekuasaan yang tersebar di antaraaamena tersebut dapat
berjalan dan berfungsi dengan baik, karena terksnthol dan dievaluasi.
Laporan harian, mingguan, bulanan, triwulan, menpaddia dan sarana untuk
pengawasan dan kontrol.

Supaya seluruh program kerja yang telah diprogesmé&rlaksana dengan
baik. Seminggu sekali diadakan rapat, baik antajiamamaupun di asrama-
asrama. Di situ membicarakan masalah-masalah sepp#ayang terjadi dan
tengah berlangsung pada urusannya. Perkumpulan Batpan-bagian OPPM
dilakukan pada Selasa malam. Ketua-ketua asramaggmdua kali, pada Rabu
dan Kamis malam. Masing-masing asrama memiliki fapaningguan kepada
Ketua OPPM dan Staf Pengasuhan Santri.
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Oleh karena itu, Pengasuhan Santri membuat sepolahpengawasan
dan kontrol yang menyeluruh disebutnya Kualitas tk@nTerpadu ataurotal
Quality Control Kyai sebagai bapak Pengasuh dibantu oleh gunu-gjuBagian
Pengasuhan Santri menjadi komandannya. Sasaradalahgendidikan mental
dan akademis. Objeknya adalah santri dan guruinSedanjadi obyek, mereka
sekaligus juga menjadi subyek, pelaku. Santri taapaurusan OPPM & non-
OPPM, kegiatan Pramuka, dan kegiatan di Asramaar®zth Guru terhadap
urusan Dewan Mahasiswa (DEMA), Unit Usaha Pondakn dPembimbing
OPPM/Koordinator Pramuka.

FUNGS

%ta[an[ity Mencari permasalahan
Control Koordinas: e mepirasi
oordinasi
PENGASUHAN Program Memupuk rasa tanggung jawab
SANTRI OPPM & s ales Menciptakan kehidupan sesuai
dengan yang
NON'@RPM diinainkan/diarahkan
KOORDINATOR Sistem/Pola
SANTRI PRAMUKA I_» Materi
)
el Pembagian Tugas
Progran Keria
Identifikasi Masalah
[ Evaluasi
PENDIDIKAN
MENTAL &
AKADEMIS Pendekatan Nilai,
—m]_ Program, & Manusiawi
Motivasi
APa? Etos Kerja
Dimana? Ubudiyah
A 4 Bagaimana Apresiasi
?
GURU |- uniTusaHa |— Kapan?
Solusi?
Kinerja
PEMBIMBING Kualitas Kerja
— OPPM & » Efektivitas (hasil)
KOORDINATOR .\ Efisiensi (proses)
Pola Pikir, Makan,
Tidur, Belajar,
—9Pp Garis Bermain, & Bekerja
® pelaksanaan

Garis

------------ 5.1 Skema tentang gerakan kualitas kontrol terpadu
sumber : kantor pengasuhan santri

Tujuan utamanya adalah penciptaan lingkungan/mijjang kondusif
untuk belajar dan beraktivitas. Oleh karena itusatiap urusan pada bagian atau
pos-pos di atas terpolakan dengan baik. Pertamia, @éa rapat dan pertemuan
dalam rangka koordinasi, perencanaan program ddakgamaannya, dan
evaluasi. Kedua, dalam melaksanakan program di@erju pengarahan-
pengarahan; penugasan; support baik melalui petatekailai, program,
manusiawi, maupun dengan motivasi, etos kerja, iypbdlan apresiasi; evaluasi
pada kinerja, kualitas kerja, efektivitas dan efisi. Ketiga, dalam hal
penyimpangan atau pelanggaran terhadap aturan yaaip sudah disepakati,

harus diselidiki dengan baik; apa, dimana, bagaankapan dan apa solusinya.
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Keempat, terhadap kehidupannya termasuk; pola,pmkakan, tidur, belajar,
bermain dan bekerja.

Demi terjaminnya realisasi program kualitas kontespadu ini, para staf
di bagian Pengasuhan Santri adalah orang-orarmpiljang sudah terlatih, baik
secara leadership mental, maupun akademik. Mereka selalu mencari
permasalahan, menyelesaikan permasalahan, menegirasi, memupuk rasa
tanggung jawab, dan menciptakan kehidupan sesuangade yang
diinginkan/diarahkanBagaimana sistem pembinaan kepada santri-santrikdder-
kader, kuncinya ada pada orang-orang ring satupgtapinan, termasuk guru-guru yang
di bagian Pengasuhan Santri. Mereka memahami wisi, sistem, dan nilai jiwa
pondok pesantren.

Metode dan teknik lain yang cukup membantu dalanga@asan siswa
adalah Pembacaan Absensi. Tidak kurang empat &lhndsehari, dibaca absen
di tiap kamar. Begitu juga di kelas, pada setiap @ganti pelajaran juga dibaca
absen. Dengan cara tersebut cukup efektif untukcegah santri keluar dari
pondok tanpa izin. Bahkan, untuk mengoptimalkanptiis ibadah para santri-
santri senior dari kelas lima dan kelas enam kejiflgsada saat-saat tertentu,
secara langsung diadakan pembacaan absensi usaafjasalat Subuh, atau
Dzuhur, atau Ashar. Siapa yang absen harus lapdragean Keamanan Pusat,
bagi kelas Lima, dan ke bagian Pengasuhan Samgrikeéas Enam. Ada pula
pengabsenan yang pakai motilqi' atau tanda tangan. Seperti membubuhkan
tanda tangan pada kotak yang tersedia di buku abseara begini cukup efektif
untuk membiasakan santri berdisiplin dalam ibadgyatt waktu meskipun ada
unsur pemaksaan di dalamnya.

Dalam disiplin masuk kelas pagi, semua santri haepst waktu dan
tidak boleh absen lebih dari tiga kali tanpa alaséalau ketahuan absen terus
menerus tanpa alasan yang jelas, akan dipangdiagean KMI. Kalau sudah
tidak bisa diperingatkan akan dibotak atau dipdngging tuanya. Untuk urusan
pengawasan selama jam pelajaran pagi ada tugasskbas beberapa guru yang
tugasnya mengecek dan mengontrol di tiap kelasket@mastikan gurunya ada
mengajar. Ada juga yang bertugas keliling asranmtakumengontrol para siswa
yang tidak masuk kelas, memastikan setiap siswahsudendapat izin tidak
masuk kelas dari KMI. Siswa wajib memperlihatkamtikaerizinan pada guru
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yang mengontrol, jika ketahuan belum izin akan misumasuk kelas. Begitu
juga petugas jaga asrama dari santri-santri, mémasinereka menjaga asrama
dengan baik dan sudah mendapat izin tidak masuais kizlri KMI.

Semua program kegiatan seperti; ibadah, masuks keélajaran pagi,
latihan pidato, kegiatan pramuka, lari pagi, latihpercakapan di pagi hari
(muhadatsah), tidak terlepas dari pengawasan dad pparatur yang sudah
disiapkan. Mekanisme pengawasan pada masing-m&sigigtan juga sudah

sudah diatur dengan rapi dan terorganisir.

A
Tajammu'adalah ritual makan bersama di atas alas plastiklertas koran. Dilarang tapi
mengasyikanSumber : koleksi pribadi

Terakhir, metode pengawasan mandiri semacam keansavekarsa juga
dipraktikan di tengah-tengah siswa. Setiap hari pdaigas jaga rayon yang
bertugas. Mereka adalah siswa-siswa anggota ragmg Yergiliran menjaga
rayon saat siswa-siswa anggota rayon lainnya miaslals. Tugas mereka adalah
menjaga keamanan dan kebersihan rayon selama dagoggalkan oleh para
siswa-siswa untuk belajar di kelas. Mengambil peam bagi yang sakit,
mengambilkannya makanannya dan melaporkannya keéarbhggian yang
terkait.

Di malam harinya, untuk menjaga keamanan pondo&raemenyeluruh,
bagian keamanan pusat menugaskan beberapalghatratau siswa-siswa kelas
lima untuk melakukan ronda malam. Petugas jagamata dipergilirkan tiap-
tiap asramibar. Tiap sudut pondok dijaga 2 — 3 orang. Tugas naebskakhir

jika sudah adzan subuh.
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5.2 Pelanggaran dan hukuman

Siang hari, pukul 13.15, banyak santri-santri yegalanya botak sedang
berdiri rapi di depan kantor pusat organisasi. Bawah terik matahari terlihat
kepala mereka memantulkan cahaya, masih licin, ngamungkin baru saja
dicukur. Menurut keterangan dari seorang santrirekee dijemur karena
melanggar disiplin, makan nasi bersama-sama dind&amar. Sesuai hukum
yang berlaku, kategori kesalahannya adalah pelaaggaedang. Sanksinya
dibotak. Rata-rata mereka anak-amsaghor tapi di antara mereka ada seseorang
pengurus asrama yang tinggal di kamar itu. la i@itukum, karena tidak
berusaha melarang bahkan mungkin mendukung kegiatanggar tersebut.

Hubungan relasional antara siswa-siswa sebag@joda rayon, pengurus
rayon, dan keamanan pusat, menandai kekuasaangseelegrja. Sebagai siswa
dan anggota rayon, mereka dalam ruang disiplineg ysama dengan pengurus
rayon. Namun, di lain pihak, mereka adalah maswrélsipliner di organisasi
pelajar. Organisasi pelajar "OPPM" adalah tubuhasdsocial body) yang di
dalamnya punya norma-norma dan aturan-aturan umesgatur tubuh-tubuh
atau individu-individu. Membawa atau membeli nasiuk dimakan bersama di
kamar adalah cara para siswa menegaskan kekuasagalayn institusi dipliner
tersebut. Mereka mengaplikasikan kekuasaannyaas&obektif. Selain dihukum
dengan dibotak, mereka harus berdiri di depan kadtgamanan selama 5 hari
berturut.?

Modus pelanggaran kolektif sering terjadi. Selaimakan bersama
(tajammu’), ada juga pergi tanpa izin keluar pontdeksama, bersembunyi di
suatu tempat tertentu saat kegiatan berlangsung, beatuk-bentuk lainnya.
Dalam analisa kekuasan disipliner, mereka ingin petegas identitas mereka,
sedangkan identitas ditentukan oleh wacana-wacadacana adalah cara
berpikir, mengetahui dan mengatakan, telah menmereka satu-satunya cara
untuk menjadi seseorarfg.Wacana tersebut mengarahkan pikiran dan
pengetahuan, berada di balik setiap tindakan yaipgihd untuk diambil.

Pengetahuan dan kekuasaan bekerja aktif dan seyarukekuasaan itu

2 Catatan 4, 27 Januari 2008.
% Pip Jones, 2009, 204.
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menentukan apa yang dipikirkan dan diketahui odargmenentukan bagaimana
ia bertindak. Oleh sebab itu, sepertinya itu mekapgawaban mengapa ekspresi
mereka sama sekali tidak menunjukkan kesedihan afemdatau depresi berat.
Sebaliknya, ketika dicukur gundul di tempat cukwereka malah ketawa ketiwi
saling meledek satu sama lain. Begitu pula saahjaing di depan kantor,
ekspresinya bermacam-macam. Ada yang bangga biak bersama-sama, ada
yang cuek, ada yang biasa-biasa saja, ada yangnehghlesu. Yang pasti buat
mereka, momen ini justru menjadi memori indah ketdetelah selesai dari
pondok. Menjadi bahan cerita ketika bertemu mekekabali di ruang dan waktu

yang berbeda.
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Santri-santri botak yang melanggar disiplin seddijegmur di depan kantor pusat oganisasi
pelajar.Sumber : koleksi pribadi

Kasus di atas adalah salah satu bentuk pelanggadisplin yang
dilakukan santri. Ada bentuk pelanggaran ringaneggpmembuang sampah
sembarangan, tidak memakai papan nama, terlambdakgd, terlambat masuk
kelas, tidak memakai gesper dan lain sebagainyairhannya pun ringan seperti
scotjump pushup atau hukuman lain yang mendidik seperti hapalanamma
Ada juga pelanggaran sedang seperti; membawa deannmasi di kamar tanpa
alasan, tidak ikut rutinitas kegiatasku] sering absen salat jama'ah dan lain
sebagainya, hukumannya sedang pula yaitu botalan§kdn kalau terlalu sering

melanggar, akan dipanggil orang tuanya atau diskeetain itu, ada 6 bentuk
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pelanggaran berat yang hukumannya juga berat, ;ydiju mencuri, 2)
berhubungan dengan wanita, 3) berkelahi, 4) mekkyserbuatan a-susila, 5)
melawan Pimpinan Pondok dan para Pembantunya (gut); 6) keluar pondok
tanpa izin. Hukumannya bisa dipulangkan kembalekieporang tuanya.
Semangat disiplin di pondok adalah menegakkanipliois dan
menghukum siapa saja yang melanggar aturan tanpdap@ bulu sesuai
undang-undangg@nun yang berlaku dan nilai-nilai pondok. Mengingaput
santri yang bermacam-macam watak dan latarbelakandgmeraksi yang terjadi
juga cukup intens dan konstan. Otomatis gesekagkgas baik antara lokal
maupun global, akan sering terjadi. Dalam defipeiadigma kekuasaan, antara
satu individu dengan individu sedang mengoperaskeimasaannya. Sedangkan
interaksionisme simbolik berpandangan lain, intsraiersebut adalah proses
interpretatif dua arah. Interaksi itu melalui peaggan simbol-simbol.

B A
Seorang santri sedang dibotak di tukang cukur lkaseatu pelanggaran. Tidak ada isak tangis
tapi malah senyum dan tawa saat dicukur. Fenonma@né&Sumber : koleksi pribadi

Dalam interaksionis simbolik, seseorang memairg@ranan dalam cara
yang kreatif agar orang lain merespon dia menuramgy dia kehendaki.
Sebagaimana juga seorang aparatur keamanan yang in@mainkan peranan
sebagai aparatur disiplin di depan siswa-siswanjan Akibatnya, ia harus
mengelola dan mengatur irama, respon-respon oraig ¢engan cara
menghadirkan citra dirinya sesuai dengan yang inggreka berpikir tentangnya,
seorang bagian keamanan. Merekalah aktor-aktotadi panggung kehidupan

yaitu pesantren.
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Citra diri (self image) merupakan kesadaran itiensebagai produk dari
cara orang lain berpikir tentang dia. Maka, mengaparatur, berusaha
semaksimal mungkin untuk menjadpaibah atau wibawanyaHaibah adalah
citra diri yang diberikan oleh para siswa-siswaiga kepadanya. Respon itu ia
kelola dengan baik, dengan mengontrol pakaian,ppitan, dan kebiasaannya.

Meskipun mereka (para aparatur) di saat yang sasraka juga santri
sebagaimana yang lainnya. Namun posisi baru yangiiki menuntut ia
berakting lain. Sehingga tempat makan mereka, tempadi mereka, terpisah
dengan yang lainnya. Mereka mendapatvilige untuk menjaga citra diri supaya
terjaga dengan baik.

Interaksi sosial di dalam pesantren akan melahidaa pandang yang
berbeda, sesuai paradigma yang dibangunnya. Pela@rgpgelanggaran yang
terjadi, menyebabkan hukuman-hukuman dijatuhkaralkenembaca makna di
balik data. Pelanggaran disiplin mengalami pasangtsPerhatikan data dalam 5
tahun terakhir ini berdasarkan jenis pelanggarai(iajeel 5.2).

Tiap tahun pelanggaran disiplin meningkat. Diaaatenisnya, frekuensi
pelanggaran ringan jauh lebih banyak dibanding dengoelanggaran-
pelanggaran sedang dan berat. Kesemua data terseladh akumulasi
pelanggaran santri, baik yang terjadi di asramapmauwli luar asrama, baik
pelanggaran keamanan maupun pelanggaran bahasamgsuk ke pusat data
bagian keamanan.

Pada setahun terakhir, terjadi trend positif goglanggaran ringan,
karena banyak menurun. Sedangkan pelanggaran sgdahgnenunjukkan tren
positif setelah setahun sebelumnya melonjak dralstiéya pelanggaran berat
saja yang terus meningkat.

Ini menandakan penegakan disiplin di Gontor adgapg surutnya.
Sebab, tidak semua personel pada aparat-aparanyamdapat kepercayaan dari
bapak Pengasuh menjalankan tugasnya dengan baek. @rena itu, selalu
diadakan evaluasi dan pengarahan-pengarahan, bdikbapak Pimpinan dan

Staf Pengasuhan Santri.
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PERBANDINGAN PELANGGARAN SECARA UMUM
DALAM LIMA TAHUN

45000
40000
35000
30000
25000
20000
15000
10000
5000

O JML PELANGGARAN

1422-1423

1423-1424

1424-1425
1425-1426

1426-1427
1327-1428

_ Jenis Pelanggaran
NO Tahun Ajaran :
Ringan Sedang Berat
1 1422 — 1423 (2003) 20.037 384 14
2 1423 — 1424 (2004) 31.535 348 12
3 1424 — 1425 (2005) 34.111 351 22
4 1425 — 1426 (2006) 43.157 1138 41
5 1426 — 1427 (2007) 39.100 450 52

5.2 Tabel Data Grafik Perbandingan Pelanggaramditaa tahun terakhir
sumber : kantor pengasuhan santri

Untuk meminimalisir pengaruh yang kurang baiki diaar, tiap tahun,
usai liburan pertengahan tahun, diadakan pemenkkatak secara mendadak.
Semua kotak/almari santri di seluruh asrama dipargatu persatu. Bila terdapat
barang-barang yang tidak mendidik, seperti postéentzar, alat-alat elektronik,
alat komunikasi dan lain-lain yang tidak diperbddai, akan disita dan disimpan
di bagian Pengasuhan Santri. Rupanya, yang pafdngdk menyimpan barang-
barang tidak mendidik itu adalah siswa-siswa yagighl senior, dari kelas lima
dan enam. Diduga, frekuensi keluar pondoknya yasighl banyak menjadi
alasannya.

Bila ditelusuri motifnya, kenapa mereka menyimbamnang-barang yang
dilarang. Mereka tidak semata-mata karena nakal atl niat untuk berbuat
kriminal, tapi rasa ingin tahu yang dominan jadinysbab utamanya.

Pelanggaran itu bisa juga terjadi karena lemahrgrag@wasan. Kalau disiplin
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sedang kendor, maka banyak kesempatan bagi paramsalakukan pelanggaan.
Kuncinya ada pada aparat pendisiplinannya. Selainjuga ada mekanisme
sensor surat-surat yang dialamatkan pada santri-sdeh Bagian Keamanan
Pusat.

Sedangkan data pelanggaran yang masuk di bagiamdten Pusat
OPPM dan Bagian Penggerak Bahasa adalah sebatjaitper

DATA PELANGGARAN SECARA UMUM TAHUN 2007

Ringan Sedang Berat

5.3 Data Pelanggaran secara umum tahun 2007
sumber : kantor pengasuhan santri

Pada tingkatan santri, ada batasan-batasan watamd memberi
hukuman. Hukuman fisik berupa pemukulan, tempelengadah dilarang sejak
akhir tahun 1990-an. Saat ini hukuman lebih diaaahkepada yang mendidik
dan membuat jera. Teknisnya seperti dipajang diamukum sambil digantungi
papan bertuliskan kesalahan apa yang mereka lakakianyang disuruh untuk
menerjemahkan suatu makalah berbahasa InggrisAasdukarena ia melanggar
bahasa, dan bentuk hukuman lainnya. Sedangkan y®laiggaran biasa di
lingkup asrama, hukumannya biasanya disysubhupatauscotjumpatau lari
mengelilingi asrama.
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Hukuman fisik ¢orporal punishmeittelah dilarang keras. Namun ada
saja beberapa oknum dari pengurus yang kadang-§adatakukan. Tak jelas
apa maksudnya, tapi kalau jika diketahui oleh Btigasuhan tentu akan dikenai
sanksi berat. Terkait penghapusan hukuman fisigkuli oleh salah seorang
pengurus, tentu berdampak pada diri anak-anak. Kderterkesan seperti
menganggap remeh terhadap hukuman yang akan ditefmh paling nanti
diapaian gitu, ndak apa-apa juga saya melangdarkiaianya. Sehingga bagian
keamanan harus punya strategi-strategi dan tekRikik tertentu dalam memberi
hukuman pada santri biar efektif.

Memang hukuman fisik, dapat dirasakan efeknya damiperi pesan
lebih dalam pada diri siswa. Karena alami bagi nsenuntuk tidak ingin disakiti
tubuhnya. Maka ia tidak berani melanggar. Diakulapaleh salah seorang
keamanan, bahwa pemukulan masih sangat efektiteseldsa terkontrol dan
tepat sasaran. Namun pada perkembangannya, hukdisian cenderung
mengarah pada pelampiasan emosi dan kekerasamg§atbhanyak pengaduan
dari santri sendiri dan wali murid. Bisa jadi jupara pengurus sebagian besar
masih dalam proses pendewasaan. Kurang matang rgmodan gampang
terpancing sehingga dia lampiaskan kepada paranggda disiplin. Untuk
menghindarmadaratseperti itu, akhirnyaorporal punishmendihapus.

Kenapa masih saja ada yang melanggar disiplinaklskmua anggota
juga melanggar karena meremehkan. Sebagian adanyamggaku karena teledor
atau ketidaktahuan terhadap disiplin itu. Ketikengumkan disiplin tersebut ia
tidak dengar. Bahkan seringkali pula karena terpartgoleh temannya,

Kebanyakan yang saya lihat akibat dari pergaulahadyakan para pelanggar
yang dihukum saya tanya, "dari mana kamu tahu aamplakukan hal ini?",
"tahu dari teman," jawabnya. Namun, saya kira, lpggh juga bawaan dari
rumah. Kejahatan tersebut berpengaruh ke orang3aiperti ada seorang anak
yang mengajak kabur temannya sendiri. Padahalgeipatanak tersebut baik,
tapi karena pengaruh temannya akhirnya dia terlmimaterpengaruh juga. Hal
ini pernah terjadi di asrama Indonesia lll, darof&ng anak kabur, setelah
ditelusuri biangnya adalah satu orang sedang yaingduma terbawa saja. Dan
mereka itu kelas 3 dan kelas 4. Jadi memang umur-wsagitu gampang
terpengaruh, bisa menjadi baik atau bufruk.

4 Catatan 16, 2 Februari 2008.
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Oleh sebab itu, pengurus tidak bertindak gegaloatilk menghukum
pelanggar tersebut. Mereka memelajari dulu kasuseyerti apa, kapan, dan
bagaimana, bagaimana latar belakang siswa dan agaag Baru kemudian
mengetahui duduk permasalahannya dan dipertimbangkda hukumannya
secara proporsional.

Di antara yang paling sulit dari pengurus OPPMag&eénam adalah
mendisiplinkan siswa-siswa kelas V yang sama-sameajadi santri senior,
sebagian dari kelas lima juga menjadi pengurusagbon-rayon, konsulat, klub-
klub kegiatan eskul. Mayoritas pelanggarannya mdsikvel sedang ke ringan.
Seperti tidak tanda tangan (taugi') karena abse@'@ salat atau terlambat ke
masjid untuk salat jama'ah. Namun karena kesalatatintrodusir sedemikian
rupa sehingga menimbulkan efek-efek yang melibatéarosionalitas antara
yang didominasi dan yang mendominasi.

Siswa-siswa senior, kelas lima dan enam, memasgdapat perhatian
khusus dari aparatur yang mempunyai otoritas disng& yaitu bagian
pengasuhan santri. Dengan senioritas mereka, mebék@ memanipulasi
kekuasaan yang mereka miliki, karena mereka pungpalkilitas untuk
melakukannya. Didasari atas pengetahuan dan wagang berkembang di
kepala mereka. Realitas di pondok, apa yang mdie&bsaat itu, sama sekali
berbeda dengan apa yang dilihat ketika kelas datu dibanding dengan siswa
kelas satu saat itu.

Oleh karena itu dua kali seminggu, mereka dikukguuntuk evaluasi.
Sebetulnya tidak hanya evaluasi tapi ada jugghkamah(court) bagi para
pelanggar disiplin yang disaksikan oleh teman-tefaamya. Kalau kelas enam
evaluasinya dengan ustadz (guru) dari kantor pemgessantri, sedangkan kelas
lima oleh pengurus pusat OPPM, baik ketua OPPM mmaudgagian keamanan.
Momen inilah yang sering mereka sebut denfaitatul hisab" yang artinya
malam perhitungan.

Kalimat-kalimat sanjungan dan penyemangat merfatimat pembuka

acara itu; "Kalian-kalian ini adalah pemimpin-pemim calon-calon pemimpin.

® Dalam bahasa araii-hisab adalah ilmu perhitungan. Sedangkan katautul hisab"
dalam istilah hari Kiamat artinya hari perhitungdinrmana saat itu manusia dibangkitkan untuk
memperhitungkan amal baik dan buruknya.
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Kita yakin kalian bisa bangkit, bisa berubah. Agakalian bisa berubah?" tanya
seorang petugas keamanan. Dijawab dengan seremssad”. Mimik serius
dan diam seribu bahas terlihat di wajah-wajah eatusiswa kelas lima saat itu.
Dengan hati berdebar mereka menanti saat-saatyrgghn itu.

Suasana mulai agak tegang saat seorang siswantaimaju dan
rambutnya digunting secara tidak beraturan olehiabaggeamanan. Rupanya
siswa tersebut pergi ke kota tanpa izin. Dilanjotkeembali pemanggilan
beberapa siswa yang merasa papan nama mereka Idtapibbelum melapor
sampai saat itu. Satu persatu siswa-siswa majuepand Beruntung mereka
dihukum tidak seberat yang awal, karena memangldtemanya agak ringan,
seperti telat ke Masjid, tidak memasukkan baju &&am celana, melipat celana
atau lengan baju, dan lain sebagainya.

Kurang lebih satu setengah jam saat-saat perlatuitg dilaksanakan.
Belum ada tanda-tanda akan berakhir. Berbagai maemalahan satu persatu
dipersidangkan, seperti sidang di pengadilan umapn penalti hukumannya
langsung. Ekspresi takut, kesal, capek, ngantukamdercampur baur saat itu.
Namun semua kembali mengambil posisi siaga saat satkh satu orang
keamanan yang teriak "kalau ada yang ngantuk deyalzotak".

Dominasi yang direfleksikan secara berlebihamndiiah dengan rasa
emaosional tak terkontrol membikin teknik disiplirsé meleset dari sasarannya.
Berikutlah kata-kata dari seorang bagian keamaaaniti, yang aromanya lebih
mendekati ancaman dan teror daripada hanya pesimgbigat, kelas lima yang
macam-macam, siap-siap ana siksa. Kelas lima Dberloob@acam-macam,
melanggar hukum, akan saya siksa. Saya tidak thkiiaka jangan coba
macam-macam” teriaknya. Kemudian acara ditutup alermembacaan absensi
tiap-tiap kelas.

Meskipun secara tidak fisik, namun ucapan berreadaman dan teror
seperti itu dalam dunia pendidikan jika tidak ddtel dengan baik akan
mengakibatkan kekerasan sistemik terjadi. Namu@&atitor, karena pengawasan
dan kontrol berjenjang, sehingga satu sama lainngsamengoreksi dan
memperbaiki. Untuk menghindari tindakan-tindakakum yang berlebihan dari

masing-masing institusi disipliner, semua mekaniingakan hukum semi berat,
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dari pembotakan, skors dan pengusiran, semua megb@iisetujuan kantor
Pengasuhan Santri.

Tidak semua aparatur bisa seenaknya membotak .slksalau Bagian
Keamanan ingin membotak santri, yang bersangkutamsh mengisi surat
pengakuan, lalu dibawa oleh bagian keamanan keokdMngasuhan Santri
untuk disetujui. Kalau diberi kebijakan dibotak, kasakan ditandatangani surat
tersebut. Untuk pelanggaran menengah ke atas Hikmussultasikan. Jadi, tidak
semua bagian bisa membotak seenaknya. Sepertnbagiegerak bahasa, yang
bicara bahasa daerah meski hukumannya botak, hetals membawa surat
pengakuan ke Pengasuhan, dan yang membotak adsggdnB<eamanan.

Begitu juga yang berlaku pada guru-guru yang rapatdtugas sebagai
aparatur disiplin seperti pembimbing bahasa LAGnipenbing pelajaran sore,
atau lainnya, mereka harus izin dulu ke Pengaspikanngin membotak siswa.
Kebijakan ini adalah hasil evaluasi dari pengalandaitu, bagaimana kalau
kewenangan seperti itu berlaku pada semua posgrdigiplinan santri, berapa
banyak santri yang botak. Jadi semua disentradii@adiebijakan kepada Bagian
Pengasuhan. Yang berhak membotak adalah Bagiam&éran. Kalau ada yang
melakukan pembotakan tanpa seizin Pengasuhan ibenartyalahi aturan.
Bagian keamanan juga kalau tidak sesuai proseur dknarahi.

Target disiplin yang ingin dicapai oleh Gontor waitbagaimana
mendisiplinkan diri sendiriself discipling, dalam istilah pondoKkn uridu illah
islah™, untuk perbaikan diriPimpinan menjawab, dengan segala keterbatasan
dan kekurangannya, disiplin yang diterapkan di Goatkup berhasil. Tapi tidak
semuanya berhasil, itu sudah hukum alam. Di pekalidmiliter, kepolisian, juga
demikian, masih banyak oknum-oknum yang tidak Ibggangjawab padahal
mereka sudah disumpah perwira. Yang jelas animoyanalsat semakin
meningkat setiap tahunnya. Berarti kepercayaan anakgt kepada Gontor lebih
baik dari tahun ke tahun. Mereka lebih melihat pael@n para alumninya, bukan
pada iklan atau bros(r.

Banyak aspek yang memengaruhi pemahaman seoramyg dalam
berdisiplin. Di antaranya yaitu; latar belakangasissebelum masuk pesantren,

® Catatan 16, 2 Februari 2008.
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watak/sikap atau pembawaan, dan motivasi masukokegk. Ternyata ketiga
hal tersebut sangat berpengaruh sekali terhadagp tdhyn mental santri dalam
berdisiplin di pondoK. Ketika seseorang dihukum karena terlambat ke Mlasji
lalu berdirikan di depan siswa, lalu ia minder diglak betah di pondok. Berarti
la bermasalah dengan pemahaman disiplinnya, dikebatleh kekurangannya
pada aspek-aspek tadi. Jadi selain perbaikan, asagambak yang lain dari
disiplin adalah pendidikan mental dan daya tahswwasi

Seperti yang dialami oleh seorang anak kelasydug baru menjadi anak
lama. Belum genap setengah tahun, ia sudah beemnataukan kartu izin, surat
izin dan stempel dari Bagian Pelajaran. Bagianmangurusi kegiatan pelajaran
tambahan (pelajaran sore), danuhadloroh (latihan pidato). Terendusnya
kecurangannya, saat ia salah memalsukan suray&ii@arena kecerobohannya,
la salah memberikatasrih (surat izin). Warna tasrih dengan alasan "salatigy
seharusnya ia pakai warna kuning, tapi yang i&kbenvarna hijau sebagai tanda
kalau dia "sibuk". Setelah dicek dalam buku pegninternyata tidak ada
namanya. Baru setelah dipanggil ia mengakui senedauptannya. la mengaku
telah melakukan perbuatan tersebut berkali-kallaDasurat pengakuan yang ia
tulis sendiri, ia menceritakan;

Pada suatu hari dia minta izin tidak masuk pelaja@e karena sakit. Karena
lewat penjaga rayorhérisu-l- maskaptidak mendapat izin, ia sendiri datang ke
kantor bagian pengajaran OPPM. Saat diberi izin diberi surat izin, dalam
benaknya kenapa tidak dipalsu saja. Sekarang kaarmaya sudah canggih, ada
fasilitas fotokopi, scanner dan alat pembuat stéygey modern. Apa susahnya
tinggal pesan jadi. Bebas deh mau dipake kapan Bajmk menghilangkan
jejak kalau dia orang pondok ia pergi ke kota Pogordengan pakaian yang
memang dilarang dipakai oleh santri, yaitu celams jdan pakaian agak
nyeleneh. Berhasil juga usahanya, identitas kakasahtri tidak diketahui.

Kronologi terendusnya perbuatannya; saat ketahatah sdalam memalsukan
surat izin. Setelah dicek izinnya karena sakit tgpng ia pake surat izin
kertasnya berwarna hijau. Ketahuan bohong selabials warna hijau itu untuk
orang yang sibuknfasyghul karena suatu urusan. Setelah dipanggil ia baru
mengaku kalau perbuatan tersebut sudah ia lakukdalbkali. Setelah menulis
surat pengakuan di kantor OPPM, selanjutnya semsebut dibawa ke staf
Pengasuhan Santri. Oleh staf Pengasuhan santritetsebut dilaporkan kepada
Pengasuh Pondok (Kyai) untuk meminta pertimbandg#ukuman apa yang
sepantasnya didapat oleh anak tersebut. Pimpinanutaskan untuk diskors
satu tahun ajarah.

" Catatan 17, 13 Februari 2008.
8 Catatan 4, 27 Januari 2008.
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Jadi, tidak hanya karena pengaruh dari teman fanbenelanggar. la
melanggar atas inisiatif sendiri. Dengan cerdikngapalsukan segala alat
perizinannya untuk dipakai sesuka dia. Namun katkertaledorannya sendiri,
akhirnya ketahuan juga.

Sebetulnya teman-temannya yang mengetahui pearbuas sudah
memeringatinya supaya tidak diteruskan lagi kelaiasga memalsukan surat
izin. Berbahaya akibatnya. Namun peringatan danatenya, ia abaikan. la tetap
melakukannya sampai akhirnya ketahuan. Menurut glerannya, ia sudah
memalsukan sampai 17 kali. Selama 17 kali puladektikut aktivitas pelajaran
sore dan latihan pidato. Sebagai gantinya, ia tidur pura-pura sakit di kamar.

Padahal, dalam aturan, yang sengaja tidak mefndikgiatan-kegiatan
tambahan tersebut akan dikenai sanksi berat. Bddr&ngan seorang ustadz,
ternyata fenomena ini pernah terjadi 2 atau 3 tadelvelumnya. Bahkan pada
saat itu terdapat koleksi stempel-stempel lengkegp-ttap bagian yang
mengeluarkan perizinan.

Selain surat izin, papan nama santri juga seripglsiikan. Yang dipakai
bukan nama yang sebenarnya. Hal ini dilakukan untakghindari panggilan ke
salah satu bagian OPPM karena tercatat oleh jaauspapan namanya diambil
langsung oleh aparat tertentu. Hal demikian dikatapaat salah seorang
pengurus OPPM mencopot sebuah papan nama daringesiwa di sebuah
kegiatan karena suatu pelanggaran. Santri terbeibus mengambilnya di kantor
selesai kegiatan tersebut. Setelah dipanggil damgiju-tunggu tidak datang
juga. Baru setelah dipanggil melalui pengeras syareg datang bukan dia.
Siswa tersebut telah memalsukan papan namanyardeagasa orang lain supaya
terbebas dari hukuman. Sayang pengurus terselak tetlalu memerhatikan
wajahnya.

Seperti kasus pemalsuan oleh siswa kelas dua bésd, jadi karena
pengaruh arus global dan daya imajinya yang membaatecara cerdik
membangun siasat bagaimana cara menghindar digtirdimasuk pelajaran sore
dan latihan pidato. Dalam kesempatan yang lain,jagia santri yang bersikap

pura-pura untuk menghindari dari disiplin masukaketli pagi hari. Untungnya
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ada piket dari bapak guru yang keliling di tiapaasa, jadi banyak santri yang
tidak punya izin resmi dipaksa masuk kembali keagelSelain itu, ada
pemeriksaan rutin kesehatan bagi yang sakit dimesi@srama dari dokter yang
bertugas di balai kesehatan santri dan masyar&@BNIl). Dokter ditemani
guru-guru keliling dari asrama ke asrama, jika dratt anak sakit langsung ia
periksa di tempat. Namun kalau ketahuan pura-pake# akhirnya disuruh masuk
kelas.

Di depan kantor pusat OPPM kami pun bertemu dengambongan medis yang
mengadakan pemeriksaan. Ada dua dokter ditemanigdua dari BKSM.
Mereka sudah keliling seluruh asrama di gedung iSalaoh baru saja selesai
keliling asrama Indonesia I, Il, lll, dan IV. Salahtu tenaga medik tadi bilang,
"banyak yang sakit-sakitan loh ustadz" katanya.

Dari sekian banyak anak yang sakit di gedung Shadya seorang saja yang
benar-benar sakit, dan sudah langsung ditangani.

"Yang ketahuan pura-pura sakit langsung saya suaguk kelas" jelasnya.
"Sakit apa memang kebanyakan?" tanya saya.

"Rata-rata sakitnya kalau tidak sakit perut dantdedpala. Kalau di asrama
Indonesia, kebanyakan sakitnya benar, ada tadi gangkak kakinya langsung
kita tangani" tegasnya.

Bagaimana dokter bias tahu kalau seseorang tiddtkadau hanya sakit-sakitan.
"Dari wajahnya saja sudah ketahuan, ketika kitgaarang sakit apa, perutnya,
waktu kita periksa, sakit apanya di perut, diakidesa jawab, ya sudah memang
tidak sakit, kita suruh dia masuk kelas" jawabnya.

"Tapi tadi kayaknya banyak yang bersembunyi ustadta satunya lagi.
Datanglah kemudian salah satu ustadz dari staf $gg¢dng menunggu kelas VI
yang sedang melanggar disiplin. Dia ketahuan mempa&pan nama bukan
miliknya dan membohongi sedang sakit. Tak berselantg saya kembali ke
kantor Staf Pengasuhan, kelas enam tersebut sijdatuddi depan kantor.

Untuk mengurangi banyak siswa yang tidak masu&skkarena alasan
sakit. Perizinan sejak saat itu beralih dari waliak ke bagian KMI langsung.
Pernah seorang wali kelas dibuat jengkel. Tiap pasti ada yang datang izin
minta tasrih. Alasannya macam-macam. Kadang juga dibuat-buamux
setelah melihat penampilan yang agak didramatesiiasg sakit, ia tidak tega
kalo tidak memberi izin. Akhirnya ia membuatkan atuizin untuk siswanya,
meskipun sore harinya ia lihat siswanya sudah sepak bola di lapangan.

Pernah suatu kali ada siswa datang ke kamar keddsnya. Dari balik
kaca guru tadi mengintip. la melihat bagaimana aitadi mematut-matutkan diri
di balik kaca, rambutnya diacak-acak, matanya dilagmk-agak sembab, dan

badannya agak sedikit dibuat lemas seperti orang yadang menggigil. Setelah
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dibuka pintu kamar langsung guru tadi menyuruhnylamy untuk masuk kelas.
Meskipun ia merengek-rengek dan mengatakan kaktetul-betul sakit, guru
tadi tetap tidak percaya. Dengan beralihnya peaizike bagian KMI, siswa-
siswa yang tidak masuk kelas karena sakit menurastid.

Dalam kesempatan lain, pada kegiatan diskusi geedpkan pada setiap
malam Jum'at, terdapat fenomena menarik. Bebeiapa ®erpura-pura pasang
aksi atau berakting saat patroli dari bagian Pemgaj OPPM dan
penanggungjawab diskusi datang di ruang merekael@ebya saya kaget,
kenapa acara diskusi kok sepi sekali. Rupanya palataktidak tahu mau
berbicara apalagi. Seluruh isi teks sudah selemicdnya. Yang ia tunggu-
tunggu respon dari teman-temannya juga tak kunglaigng. Mungkin topiknya
kurang menarik, sehingga beberapa kawan-kawanmyidute ada yang nulis,
ada yang corat coret di buku.

Padahal yang berdiskusi saat itu adalah sisweaskelas lima. Karena
patroli dari aparat tadi, ia paksakan untuk bicapa saja yang ada dalam
pikirannya meskipun tidak nyambung pada topik. Rypapengawasnya juga
kompak memberi sinyal kalau ada pemeriksaan daaradywr. Secara refleks
pembicara dan moderator beraksi di depan pangdumigt Stage) yang sedang
menyampaikan makalahnya, begitu juga para pendguogarlangsung pasang
aksi seolah-olah mendengar serius pada pemakalah.

Ketika aparat pergi, mereka kembali pada possnuda seperti di
belakang panggung (back stage), ada yang tiduryadg baca buku, dan lain-
lain. Ini menandakan mereka tidak bisa terlepasp#argawasan. Pengawasan di
ruangan disipliner tempat mereka diskusi memangaguicetidak berjalan dengan
baik.

Dalam kasus ini, kegiatan diskusi, tidak bisa degalisir juga terjadi
pada kegiatan lainnya. Yang terjadi pada kegiaiakudi, belum tentu terjadi
pada kegiatan Pramuka, belum tentu pada kegiatnralga, namun bisa saja

terjadi pada kegiatan wajib masuk perpustakaan. .
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5.3 Resistenst Simbolik

Perubahan sosial dan kebudayaan yang melandangatt masyarakat
menjadi isu yang menarik. Karena ia menjadi samg@mis. Dinamika yang
berpusat pada perubahan ini tidak hanya ada dakmditas, namun juga
memengaruhi metodologi dan paradigma yang ada. ihada pemikiran teoretis
didominasi oleh asas harmoni dan ekuilibrium, paraopolog lebih cenderung
berpikir statis, di mana perubahan dipandang bgslamg teratur, lambat laun,
dan normal sebagai proses internal dari sistem $&Fuddin 2006 : 325). Dalam
antropologi praktis, jarak antara teori dan reslgepirik menjadi lebih dekat.

Untuk melihat perubahan-perubahan sosial yang adgoatdinamis pada
suatu masyarakat sosial, pandangan konstruktipandiang lebih tepat. Subyek
menjadi sangat penting. Aktor-aktor sosial dan sial@lasi yang dibangun
menjadi sangat penting. Dan paradigma kekuasaagghp tepat untuk melihat
apa yang terjadi di masyarakat. Selain juga mddat paradigma
interaksionisme simbolik dan intepretevisme siniboli

Interaksionisme simbolik memiliki sifat ideosinkka menjauh dari
metodologi konvensional. Paradigma ini juga dikarsti melalui proses
metodologis yang reflektif bukan sekedar genersilisBi sini simbol menjadi
sangat penting, sebab simbol itu merupakarhicle of meaningsimbol yang
menghubungkan antara yang ideal dengan yang aktual.

Kebudayaan lalu diterjemahkan dalam maksiées of contested
representation and resistenc®elalu permasalahan social, ekonomi, politik, tidak
bisa terlepas dari urusan yang namanya kekuasaare(p Pemahaman bersama
yang sudah mapan dikontestasikan dengan suatu iimakontra yang
menggunakan instrumen (teknik-teknik), sebab remtasi tersebut dianggap
tidak memuaskan. Cara-cara dominasi suatu pihdkadap pihak lain, dan
bagaimana cara-cara melawan dominasi tersebutaddmhasa, ritus, kekuatan
paksaan, dan lain-lain. Perhatian kajian kekuasidak hanya pada orang-orang
atau pihak-pihak yang mendominasi, tetapi juga gi@mang atau pihak-pihak
yang didominasi (powerless).

Dinamika disiplin di Gontor juga sangat hidup. sylarakat disipliner

(discipliner society) menjadi satu kesatuan dalarbubh sosial yang kuat
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didukung oleh aparatur-aparatur dan mesin-mesipliaisr yang baik. Disiplin
bukan lagi diartikan dengan seni distribusi indisiddividu, atau pembagian
waktu dari mereka dan mengakumulasikannya, tapih lediartikan pada
penyusunan kekuatan-kekuatan dengan tujuan mefigirasnesin atau teknik
yang efektif dan efisien.

Namun demikian, tidak selamanya representaseltatstidak berarti
linear, tanpa perubahan-perubahan, atau tanpaeaddensi. Kehidupan disiplin
di Gontor sangat dinamis. Dari teknik-teknik dantode-metode disiplin yang
diterapkan dan dioperasikan di pondok saya mengngkaka realitas simbolik
yang terjadi dalam beroperasinya kekuasaan-keknadia@eberapa arena dan
ruangan disipliner di Gontor yang lahir dari relesasi dalam interaksi sosial.

Analisa Herbert Mead dalam masalah interaksiasasikup dalam. Mead
mengindentifikasi dua bentuk atau level dari inksraosial di dalam masyarakat
sosial. la mengarahkan berturut-turut sebdglae conversation of gestures”
(percakapan gerak isyarat tubuh) ddthe use of significant symbols”
(penggunaan simbol-simbol yang signifikan). la jugambedakan antara mana
yang termasuk interaksionisme simbolik dan managyishek. Suatu gerakan
reflek ketika merespon sesuatu tanpa berpikir papj@eperti seorang petinju
yang refleks menangkis pukulan lawannya, itu bulkaeraksionisme simbolik.
Tapi, kalau petinju tadi beringsut untuk mengetgbwikulan lawan dari depan
sebagai langkah pura-pura untuk menjebak lawanteiah menggunakan

interaksionisme simbolik (Blummer, 1969:8)

a. Mujiddin

Kata mujiddin secara etimologi adalah kasmfi'il dari asli katgadda
yajiddu, yang artinya bersungguh-sungguh. Kaajiddun berarti orang yang
bersungguh-sungguh. Dalam kalimat hikmah yang ndemj@tivasi santri; han
jadda wajadd artinya siapa yang bersungguh-sungguh pasti akanmasil. Kata
mutiara ini ibarat mantra yang mampu membius sisntak tetap bersemangat
di mana dan kapanpun.

Ironinya, kata-kata tersebut penggunaannya dalamasgrena sosial di

pesantren telah menjadietaphor(metafora). Katamajas yang disimbolikkan
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pada orang atau sekelompok orang yang secaraikasiitidak naik kelas atau
mengulang di kelas yang sama. Secara akademis angagal naik kelas.

Mujiddin adalah orang-orang yang bersungguh-sungguh. Apk&ana
mereka tidak naik kelas dan mengulang di kelas ygamga itu lantas dinamakan
mujiddin. Saking semangatnya, dan ingin mengulang di kelag gama. Atau
sebaliknya, justru dengan panggilan itu, ingin mevasi diri mereka sendiri
yang tidak naik kelas, supaya lebih giat lagi lzelaja.

Yang menarik adalah dalam relasi sosial yang dibardengan siswa-
siswa lainnya dan dalam bermasyarakat di pesanifrerkhusus mereka yang
duduk di kelas lima dan kelas enam. Tapi untuk tzedzetahun terakhir, kelas
enam yang tidak lulus tidak diwajibkan untuk memmggl di pondok, mereka
tidak boleh ikut yudisium, tapi setelah beberapdamumereka diwajibkan
mengikuti ujian takmili untuk memenuhi syarat kelsan® Jadi, yang akan sama-
sama kita lihat adalah panaujiddinkelas lima.

Mereka lebih suka berkumpul dengan teman-temansgengdembentuk
suatu komunitas tersendiri dan mencari tempat yagak nyaman untuk lebih
bebas mengeskpresikan diri. Tempat yang jauh damatari pengawasan dan
kontrol dari aparatur dari siswa kelas enam, yaebestilnya adalah teman
seperiode, dan aparatur dari guru di kantor PemgasSantri.

Di tempat-tempat yang menjatfasecamp biasanya mereka membuat
senyaman mungkin. Segala macam peralatan dantdasyang kadang-kadang
dilarang, mereka ada. Sehingga stigma nakal, swtanggar, malas, teralienasi,
kerap dikenakan oleh mereka. Stigma ini semakirertlijpat dengan gaya
berpakaian, perilaku berkelompok, dan penampilamgykurang tertib, untuk
mempertegas eksistensi mereka.

Namun bisa jadi, kataujiddin sendiri diciptakan untuk melawan stigma-
stigma malas, nakal, teralienasi itu, yang serihgkalamatkan pada diri merka
yang tidak naik kelas. Belum lagi, mereka seringuhesan dengan aparatur-

aparatur disiplin. Para aparatur disiplin yang dafas enam juga nampak tidak

® Ujian takmili atau ujian pelengkap adalah ujian susulan terhdmdyerapa materi-
materi inti bagi para siswa-siswa kelas enam yangathkan tidak lulus. Ujian diadakan di luar
pondok, kurang lebih 2 atau 3 bulan setelah yudiskelas enam dilakukan. Dengan ujian
tersebut siswa mendapat kesempatan untuk mempierb#glinya yang kurang dan lulus
mendapatkan ijazah.
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bisa tegas dengan mereka yang semula adalah tespamnioslenya. Sehingga
melahirkan sikap-sikap yang ambigu. Seringkali rasaasalah yang
berkenaan dengamujiddin langsung ditangani oleh para guru yang bertugas di
kantor pengasuhan santri.

Beberapa tahun terakhir ini masalah-masalah oglakidengamuijiddin,
nampaknya sudah ditangani dengan baik. Mekanisntasmdan dislokasi para
mujiddin menjadi salah satu metode untuk mengeliminir efiek- sosial yang
terjadi di tengah masyarakat disipliner pesantieskipun secara simbolik,

kata-kata mujiddin tetap saja berlaku bagi merel@ytidak naik kelas.

b. Proletar

Merujuk pada istilah kelas-kelas ekonomi menukerx, proletariat
adalah sebutan bagi para pekerja dan kaum burdan§kan dalam kelas sosial
sering proletar didefinisikan sebagai orang-orangkin dan awam atau rakyat
jelata. Lalu apa hubungannya dengan pesantren Gonto

Rupanya simbol-simbol ketidakmampuan, kekalatkatidakberdayaan,
serta pengangguran itu dipinjamkan pada siswa-sigavay saat itu, dalam
perjenjangan kelas, sudah saatnya menjabat meygadurus tapi tidak kebagian
kue kepengurusan tersebut. Siswa-siswa kelas limalkelas enam yang belum
atau tidak sama sekali diberi kepercayaan untuljadepengurus, baik di rayon
maupun di kepengurusan OPPM dan Koordinator Pramoiereka disebut
dengan proletar atau orang-orang proletar.

Secara formal organisasi, seorang santri yaaggitat menjadi aparatur
atau pengurus adalah suatu kebanggaan tersendireki®l mendapatkan status
sosial lebih tinggi dan previlige tertentu dari pa@man-teman lainnya. Porsi
kepengurusan bagi siswa-siswa kelas lima padataah biasanya untuk rayon-
rayon. Selanjutnya pada pertengahan tahun seméstegrapa dari mereka ada
yang ditarik untuk menjadi pengurus OPPM dan Kaaattir Pramuka. Pertama-
tama yang diutamakan menjadi pengurus OPPM sewkdtas lima adalah
mereka yang dari kelas reguler, sedangkan kelassiitmereka harus bersabar

sampai kelas enam atau waktu kepengurusan di Rdaradhan dan Syawwal.
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Umumnya, mereka dalam interaksi sosialnya tidasatah. Bagi yang
faham betul posisi mereka, mereka akan maksimalledtu yang amat luang itu
untuk belajar dan belajar. Tapi lebih banyak yarmmyadari akan simbol-simbol
di atas tadi, sepertighoiru musta'mal (tidak terpakai), tidak mendapat
kepercayaan, tidak berdaya. Efeknya pada pengdptimbaakat-bakat dan
kesenangannya. Bagi yang suka main sepak bolakenakan sering main sepak
bola sampai gila bola. Atau suka aktivitas jurriidjs ia lebih banyak
menyibukkan pada urusan penerbitan dan tulisagatouli

Karena longgarnya waktu dan tidak ada rutinitasiiee tanggungjawab
dan tugas, mereka biasanya terlena pada keadaawaldn. Sehingga, justru
mereka yang lemah dalam urusan akademis. Mereka ledérlarut dengan
kesenangan dan hobinya. Namun sebaliknya, menjadgysus tidak juga
menjadi jaminan akan naik kelas jika tidak pandagai membagi waktu.

Dalam relasi sosialnya, mereka merasa kalau raatakkaum marjinal.
Menurut salah seorang wali kelas mereka, siswaasgwletar umumnya merasa
tertekan dengan perlakuan disiplin yang merekangedan merasa termajinalkan.
Setiap hari mereka harus berjama'ah di Masjid sefarkali dan mengisi absensi
kehadiran di Masjid. Belum lagi ada beberapa sikelas lima proletar yang
merasa tindakan keamanan terlalu berlebihan dak tadlil. Dalam persepsi
mereka, sekarang mereka sudah tidak seperti sislea kiga atau kelas empat
lagi. Mereka sudah dewasa. Paham terhadap diggoig mereka jalani.

Ketidakberdayaan dan marjinalisasi itu mereka pedskan dalam
pelanggaran-pelanggaran disiplin. Mereka membandgamiktik-taktik untuk
menghindar dari disiplin dan aparatur-aparatur ysedang beroperasi. Dalam
berbagai kesempatan, mereka merasa sudah lihaim datemanipulasi
kekuasaannya untuk tidak berdisiplin seperti beraura sakit (yahanu maridl),
sok sibuk (yahanu masyghul), dan pandai berarguaserbikap-sikap tersebut
mereka produksi sebagai senjata orang-orang yada) kaeapon of the weak).
Resistensi-resistensi yang mereka bangun tersebutandaranya untuk

mewujudkan eksistensi mereka.
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c. Syirrir

Syirrir atausyarrir, secara etimologi dari katyarrunartinya yang jahat
atau kejahatan. Katayirrir dialamat bagi siswa-siswa yang nakal dan suka
melanggar disiplin. Di antara teman-temannya, neegakalah yang paling sering
dipanggil ke bagian keamanan atau penegak bahesag snendapat hukuman,
rambutnya jarang tumbuh karena dibotak terus. Stigtigma jelek banyak
bermunculan ketika mereka dihadapkan pada sejumitdtitusi-institusi
disipliner di pesantren. Bisa disebabkan watak ykexas, atau latarbelakang
hidupnya sebelum di pondok yang bebas, atau merpangawaannya yang
memang terlalu agressif.

Dalam membangun relasi sosialnya di tengah-tepgadjaulannya, siswa
ini dikenal pemberani, tidak rapi dan tidak tertdyjka membuat onar dan
mengganggu ketenangan dan suka memengaruhi temaBimyhol kejahatan
dalam dirinya sepertinya jauh. Yang dominan adalédt nakalnya. Hanya saja,
senakal-nakalnya siswa di pondok, ia masih bailatiaiperbaiki dan dapat
dikendalikan. Kecuali bagi yang sudah tidak purkad baik, mereka dengan
sengaja berbuat kejahatan untuk merusak yang kirlrebih baik dipulangkan
daripada berakibat buruk bagi yang lainnya. Sesgitip@ari orang syirir tersebut
adalah suka bergaul dan terbuka.

Jadi belum tentu juga kenakalannya itu adalaldadanda bahwa dia
sudah tidak punya i'tikad baik. Terkadang justra adwa yang pendiam tapi
membahayakan. Sikap-sikap seperti ini tentu cukepgejutkan. Tapi ternyata
juga terjadi. Orang yang kurang bergaul, minderhiraka ia kurang
bersosialisasi. Karena kurang bersosialisasi, akhidia gamang dengan segala
macam persoalan-persoalan hidup yang harus digphadadiri. Kalau sampai
dia tidak menemukan tempat untuk mencurahkan pedatzen dan terbuka,
justru ia akan lebih berbahaya dari orang yang kéiganasyirir tadi.

Orangsyirrir sangat aktif dalam mengoperasikan kekuasaannyasiRel
relasi kuasa yang ia bangun untuk melawan domidasi institusi disipliner
terkadang terang-terangan atau dibilang nekad. Namuselalu dalam posisi
yang lemah dan kalah. Konstetasi antara dua kekyatag tidak berimbang ini

berujung pada hukuman-hukuman dan stigma-stigmay yatek dibumbuhi
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kecurigaan serta ketidakpercayaan dari para apasdisiplin. Kalau tidak
waspada dan hati-hati bisa berakibat fatal.

Tidak semua yang ideal itu aktual. SebagaimanartGGeeembedakan
antara yang aktual dan ideal. Sistem ide tidakwseli@erminkan dalam perilaku.
Salah satu cara untuk melihat ide dan bentuk-bemittkalnya adalah diantarkan
dengan simbol. Sebagaimana dipraktikkan oleh Geemgg menemukan pola-
pola tertentu sesudah berkali-kali melihat sabuymgradi Bali. Thick description
disebut sebagai metodenya. Disini Geertz tengahbaegun penjelasan melalui
cara yang reflektif. Damentry pointitu ia kemudian berangkat kepada penjelasan
yang lebih besar lagi. la menghindari menjelaskahukayaan dalam bentuk
representasi-representasi, melainkan ia membargnjelpsan yang reflektif.

Di bagian awal bukunyaThe Interpretation Of Culture” (1973)a
mengatakan bahwa aspek emik menjadi sangat pedisng . Di mana setiap
individu maupun komunitas memiliki hak untuk memaikmembangun
interpretasi atas tindakan-tindakannya. Kalimabgimakna bahwa dalam ranah
metodologis, peneliti dan subjek berada dalam pgaisg sejajar. Bukan hanya
peneliti yang memiliki otoritas dalam memaknai sg#gu melainkan bahwa
subjek pun memiliki otoritas yang sama dalam memimaikna atas tindakan-
tindakannya. Di sinilah secara isu metodologi, lkslaan tidak melekat pada
peneliti lagi. Karena aspek emik menguat maka mengtrlu membangun
sensitizingerhadap teori-teori besarnya. Juga bersikapskethadap paradigma.

Dalam karyanya yang lain Geertz juga sangat madgh reduksionisme
melalui angka-angka dalam bukunyAgdficultural Involution" (1963). Sebab,
kondisi ekonomi masyarakat Jawa misalnya tidakderbana dijelaskan melalui
angka-angka yang bersifat reduksionis. Angka tidakenggambarkan
kemakmuran atau kemiskinan. Kalau dalam tulisari®rgdil yang diterbitkan di
harian Kompas (2007), A.F Saifuddin menjelaskanwaaimakna-makna apa

yang ada di belakang angka itu menjadi penting.
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5.4 Imtihan : Moment of Truth

“fil imtihaani yukromul mar'u aw yuhaanu"

(Dengan ujian, seseorang akan mulia atau mengdjgrut)

Hajatan besar dimulai. Rangkaian masa ujian yetgt dan panjang
dimulai dengan upacara bersama sebagai tanda diryaulajian. Upacara dibuka
oleh Pimpinan pondok ditandai dengan pemukulansbkeima berkali-kali oleh
salah seorang panitia. Sebelumnya, pengarahan+aéaga berkali-kali sudah
dilakukan oleh Pimpinan Pondok dan Direktur KMI &dp para guru dan siswa-
siswa kelas enam sebagai petugas ujian. Bahkamrdpebaiswa kelas enam,
diminta maju ke depan panggung untuk langsung diagara lisan seputar

masalah ujian oleh Direktur.

Seremoni pembukaan ujian akhir tahun oleh PimpR@amdok dihadiri seluruh guru dan santri.
Sumber : kantor sekretariat pondok

Masa-masa ujian memberi nuansa berbeda. Tidakrtsdymei biasa.
Dapur-dapur sudah mengepul sejak pagi, kantinskafan pusat jajan lebih lama
dibuka, toko pelajar bersiaga penuh untuk memekehutuhan santri sehari-
hari. Suasananya juga lebih meriah; lampu-lampueg@gan ditebar di tiap
sudut pondok, riuh rendah suara santri belajaradi, psiang, sore, dan malam.
Buku-buku, catatan-catatan, tidak pernah abseandian santri. Dari pagi sampai
sampai malam berganti pagi, tak putus-putusnyaidaglajar dan belajar. Ada
yang ingin belajar sendiri-sendiri, ada yang berkuhbelajar bersama sambil

menggelar karpet, dan ada juga mencari tempat-tesyogi untuk konsentrasi.
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Bila malam, guru-guru keliling menemani mereka, rbantu menjawab jika ada
kesulitan pelajaran dan membangunkan mereka jikdue

Periode masa ujian, bagi santri, menciptakan saadsiplin tersendiri.
Di mana disiplin belajar mereka diperketat dengahemtikannya seluruh
aktifitas dan struktur-struktur kegiatan di luar adkmis beberapa hari
sebelumnya. Aparatur-aparatur lebih disiagakan kupgngawasan. Pengaturan
waktu dikondisikan sesuai dengan jadual-jaduahujia

Distribusi ruang-ruang ujian, petugas ujian, pgajgos-pos penting,
aparatur-aparatur disiplin yang bertugas, bagiamskmsi, pembuat soal ujian,
percetakan soal ujian, pengisi raport, dibagi @éhn panitia. Seluruh kegiatan
tidak ada yang luput dalam pengawasan yang ditoadidistribusikan. Saat itu
ditabuh genderang disiplin oleh Pimpinan pondokgderkomando "siaga satu”.

Ujian (Imtihan) adalah rangkaian puncak dari distgisiplin yang
diterapkan pada santri. Satu persatu mendapamgiituji lisan (syafahi) dengan
materi-materi tertentu sesuai grade kelasnya. illkan dengan ujian tulis
serentak selama 10 hari. Namun bukan ujian-ujiatemnaaja yang mendapat
porsi penuh pada masa itu. Ujian merupakan pemdnuktioment of truth'pada
seluruh aspek disiplin siswa; pola pikir, sikap,nta¢ tingkah laku dan daya
tahan siswa.

Ujian adalah rangkaian proses di mana ujungnpé akan menghasilkan
suatu penilaian, pengukuran, pengklasifikasian aisiswa di dalam kelompok
akademiknya maupun sosialnya. Menghasilkan id&asf] stratifikasi,
justifikasi, individu-individu dalam relasi-relassosialnya. Demikian, secara
psikologi dan sosial, sangat berpengaruh pada ithdindividu yang sedang
membangun relasi sosialnya.

Hajatan rutin tiap tahun ini merupakan salah stategi kekuasaan yang
mutakhir. Dikumpulkannya seluruh guru untuk pertamuotal. Pengkondisian
jauh-jauh hari sebelumnya. Persiapan-persiapankutiéa. Petugas-petugas
dipilih dan dibagi. Pengawasan dan kontrol dijalamkecara menyeluruh. Suatu
kebiasaan yang dianggap biasa saja bagi internanaogdok. Namun, di luar
jarang dan sulit dilaksanakan. Walau di sebuahlabkenggulan sekalipun.
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Dalam semua mekanisme disiplin, ujian dinildoesgai ritual puncak dari
semua metode dan teknik disipliner. Formalitas kekan, bentuk-bentuk
eksperimen, penyebaran kekuatan-kekuatan dan ¢adat@pan fakta kebenaran,
terjadi di dalamnya. Dalam ujian juga pemaksaanasiekekuasaan dan relasi
pengetahuan dilakukan secara maksimal, jelas, darertang (Foucault 1977 :
184 — 185).

Situasi ujian yang khidmat memengaruhi rasa kelilisip para santri dan guru.
Sumber : koleksi pribadi

Bagi yang baru mengenal ujian di Gontor, dia tid&lkn mengira praktik
ujian akan dilakukan sedemikian ketat dan seriedur8h mekanisme kegiatan
dan kebutuhan di ujian disiapkan matang-matang.udepetugas; baik penguji
maupun para pengawas, menjalankan prosedur-progadgrtelah ada. Seakan-
akan prosesual ujian tersebut mengintroduksi senmmuekanisme yang
berhubungan pada beberapa tipe formasi pengetatlaanbeberapa macam
bentuk dari kekuasaan.

Nampak seorang siswa baru harus kikuk masuk ruanjggan lisan untuk
materi al Quran dan ibadah amaliffahKarena saking groginya, bahkan tak

satupun kata-kata yang keluar dari mulutnya. Saatinta baca al-Qur'an,

9 Dalam ujian lisan, siswa dipanggil satu persatukidiuji oleh seorang guru ditemani
oleh 3 — 4 orang siswa kelas enam. Semua pertanyigeam disampaikan secara lisan dan
dijawab oleh siswa secara lisan pula. Ibadah aataladalah materi praktik ibadah, seperti salat,
baca doa, dan hapalan surat di al Qur'an.
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suaranya pun tidak dapat didengarkan dengan jekda saat yang bersamaan,
keringat dingin malah yang keluar dari balik baiuilpnya.

Ujian merupakan prosedur-prosedur pokok yang akaembentuk
individu sebagai efek dan objektifikasi kekuasasehagaimana pula efek dan
obyektifikasi pada pengetahuan yang ia terima.

Dengan ujian dapat memastikan kehebatan fungsiplidier dari
distribusi, klasifikasi, penyebaran yang maksimatiphda kekuatan dan waktu,
akumulasi genetik yang berkelanjutan, kombinasiek#gsan yang optimum
(Foucault 1977:192). la merupakan cara dan metaaleg ydilakukan oleh
kekuasaan, untuk meyakinkan bahwa pembedaan indivitl adalah penting
dan relevan.

Di Gontor, mekanisme penilaian dari segala arahaiNakademik
bukanlah pertimbangan satu-satunya, tapi ia sasigéamakan. Namun belum
tentu kalau nilai akademisnya tipis dari targepi tmentalitas dan dedikasinya
bagus, ia tidak bisa diselamatkan.

Semua bimbingan, pengawasan, pengajaran, didikemua tertuang
pada; raport mental, prestasi ujian, dan raportakam. Penilaian dilakukan
secara fair. Pemberi nilai, pemeriksa ujian dangserkan nilai dalam data, tidak
bisa tahu sekalipun bahwa kertas yang ia periksa dia nilai itu punya
seseorang. Tidak berat sebelah dan tidak ada skaya

Pada akhirnya, ujian adalah salah teknik penggukekuasaan disipliner
yang efektif. Melalui ujiansiswa-siswa diminta untuk mereproduksi kembali
beberapa bentuk pengetahuan dan tingkah laku (lmelmpvPerformanya akan
diukur, dan dimasukkan dalam bank data, dimana dkzerbandingkan dengan
yang lain.

Ujian membolehkan siswa untuk bersikap indivickied, untuk menjadi
yang terbaik. Semua data bisa digeneralisir datmstkanorma bisa ditetapkan
dengan pengetahuan yang dihasilkan. Solusi bisahiligika ada individu yang

menyimpang dari norma yang ditetapkan.
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5.5 Kekuasaan yang Produktif
Rofiqul adalah siswa kelas lima asal Sulawesi &&ng la mengaku

bahwa selama di Gontor ia telah mendapat pendidikantal, seperti berani
bicara di muka umum, dan tahu bagaimana beroragjastebaik. Saat pulang
akhir tahun kemarin, ia mendapat dua kali kesempatduk mengisi pengajian.
Para hadirin cukup terkejut juga dengan kemampuwang Wimilikinya. Mereka

tidak menyangka pemuda yang nakal dulu, setelabndatari Jawa mampu
berceramah bahkan mengucapkan dalil-dalil dalahadsm Arab secara fasih.
Kisah seorang santri, di antara ratusan santrnj@nyang saat ini ia menjadi

pengurus Persatuan Senam Darussalam.

Seorang santri yang tengah menandatangani ikraakadian dirinya hidup mati di pondok
disaksikan orang tua dan Pimpinan Pondok (Kyatpggimpinan lembaga.
Sumber : kantor sekretariat pondok

Selain pendidikan mental, dia juga merasa térlatituk berdisiplin. Di
rumah ia sudah terbiasa dengan salat tepat waktu bdgjama'ah. Tidak
ketinggalan salat-salat sunnah juga ia kerjakamgBe begitu ia merasa berbeda
dengan teman-teman sebayanya dulu. Berbagai kom@ma datang dari
temannya, ada yang mengatakan; "sekarang tambah, 48udah tidak nakal
lagi”, dan lain-lain.

Secara tidak langsung telah terjadi perbedaaturkylang ia rasakan
berbeda dengan teman-teman sebayanya di kampung igaa Untuk

memanfaatkan masa liburan di rumah, ia pergunakambantu orang tua yang
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berdagang di pasar. Dan jarang pula untuk mainekepat teman-temannya,
sebagaimana yang ia lakukan dulu. Selain karenanésasa malu dengan
orangtuanya, ia juga merasa bahwa ia sekarang sudajadi anak pesantren.
Harus menjadi contoh bagi yang lainrlya.

Tujuan daripada disiplin di era modern saat iniladaefisiensi yang
diperoleh dari instruksi, identifikasi, kontrol, mapengarahan terhadap
kesebaragaman aturan-aturan dari modernitas. Tigaaial dan struktur yang
digunakan untuk menyediakan disiplin itu melaluemagj kekuasaan, sekarang
tergantung pada efisiensi dari bagaimana ukuraranisgsi sosial itu dan
kekuasaan macam apa yang akan beroperasi. Diagdilah kekuatan organisasi
dan kekuatan yang produktif, menciptakan kekuatlulitan dalam rangka
memperoleh mesin yang efisietDiscipline is no longer simply an art of
distributing bodies, of extracting time from themdaaccumulating it, but of

composing forces in order to obtain an efficienchiae."*?

Sudah 83 tahun Pesantren Gontor tetap eksis diadpendidikan
Indonesia. Pesantren yang lahir pada tahun 192@elah melahiran banyak
tokoh di antaranya; DR. Idham Chalid, Drs. Kafr&wwan, MA., Drs. Hafidz
Dasuki, MA, Prof. DR. Nurcholish Madjid, Prof. DRien Syamsuddin, Dr.
(HC.) Maftuh Basyuni, DR. Hidayat Nur Wahid, Emh@a#én Nadjib dan KH.
Hasyim Muzadi. Prof. Dr. Nurcholish Madjid mengakualam pidato
pengukuhannya sebagai guru besar IAIN Syarif Hitldgdn Jakarta,

mengatakan: “...tanpa Gontor saya tak mungkin akdngaperti ini.” Dalam
suatu pertemuan tokoh-tokoh alumni Gontor yang akad di Jakarta pada
pertengahan Februari tahun 2003, K.H. Hasyim Muzadngatakan: “Visi,
orientasi, cara berpikir, dan sikap saya, dibemtighh Gontor. Dengan bekal itu
kemudian saya mempelajari kultur NU.”

Berbeda orang, berbeda sentuhan yang diterima dahbeda pula
lapangan perjuangan dan lapangan penghidupannyi@apiTpada umumnya
mereka merasakan bagaimana Gontor telah mendidikndambentuk karakter
dan kepribadian mereka. Tetapi, ketika menulisguénir ini, teringat kata-kata

1 Catatan 18, 8/2/2008.
12 M. Foucault, 1977:164.
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Prof. Dr. Nurcholish Madjid yang disampaikan dalpertemuan tokoh-tokoh
alumni yang juga dihadiri K.H. Hasyim Muzadi : “Kexgforan itu bisa dirasakan,
tetapi sulit dirumuskan.”

Oleh karenanya, dengan menulis tentang disipli@atitor ini saya hanya
ingin berusaha mengungkapkan bagaimana relasi-rkelesa bekerja dalam
masyarakat disipliner Gontor, apa saja teknik-tekthan metode-metode yang
digunakan dalam mengoperasikan kekuasaan disgliekrsantri, guru dan kyai,
lalu bagaimana mereka memaknai disiplin, baik sesanbolik maupun secara
filosofis. Sedangkan untuk merumuskan kegontorargguh masih sangat jauh
sekali.

Dengan banyaknya tokoh-tokoh yang muncul dengaibeala pemikiran
namun punya karakter dan jiwa pesantren yang sattiaayang menyebut Gontor
tidak lagi lembaga pendidikan tapi gerakan pendidikTerlebih karena Gontor
mendidik kehidupan. Sebagaimana yang diungkapkeh skeorang Pimpinan
mengisahkan ketika MS Ka'ban (Menteri Kehutananjama ke Gontor
mengantar anaknya kembali liburan, "Anak saya uttlal sampai disini, lalu di
rumah bukan karena ilmunya, tapi ia tahu-tahu maatiah mengumpulkan
anak-anak di sekitar rumah lalu bikin gerakan. @omti benar-benar mendidik
kehidupan".

Dalam suatu kesempatan, pengarahan ujian lidamta008, Pimpinan
pondok memberitausiyah mengenai disiplin; bahwa produk pendidikan di
pondok ini adalah insan-insan yang berdisiplin;apikya, pola pikirnya dan
tingkah lakunya. Namun disiplin bukamsichberupa materi kegiatan, tapi ia ada
juga dasar-dasar filosofinya. Seperti juga ujarakan untuk hidup, bukan hidup
untuk makan. Pola pikir seperti ini berarti sudendisiplin.

Mengapa di Gontor orang mau berdisipl@drang mau saja ditugaskan ke
tempat yang jauh, masuk pelosok ke pedalaman. Ndengenak-anak mau.
Bagaimana bisa begitu. Sebab, di Gontor ada sgberabinaan pada anak-anak
dan kader-kader. Dalam pembinaan tersebut adalidiskhirnya ia sudah
terbiasa dengan disiplin, karena terbina dan tekara Dengan motivasi dan

idealisme yang tinggi ia terima dan laksanakan sugasebut. "Saya ingin
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meninggalkan amalan yang baik buat pondok". "Sayani bermanfaat buat
pondok" dan seterusnya.

Disiplin di pondok itu ada dasar-dasar filosofiny Sebagaimana
penjelasan dari Pimpinan Pondok, ketika disiplindtterapkan di sekolah akan
mendapatkan apa, ketika di asrama akan mendapaplearketika di Masjid akan
mendapatkan apa. Seluruh dari disiplin-disiplin @da sasaran tembaknya.
Sasaran tembak pertama adalah Pendidikan Mentduag&etahanan atau Daya
Tahan, baik pada akal, fisik maupun mental. Sebaéndidikan adalah
pembiasaan.

Di Gontor, hukum sosial kelihatannya tinggi sekdika suatu saat ada
hajatan besar misalkan kelas enam, hukum sosildkibekuat sekali. Sampai-
sampai Gontor memberlakukan peraturan, anak orayag tkdak boleh kirim duit
banyak-banyak. Hukum sosial tersebut muncul kakeersamaan (ukhuwah)
yang kuat. Oleh sebab itu, pemaksaan dalam disjpiia tidak bisa diartikan
secardeterlag Pemaksaan tersebut memakai perhitungan, bahwasarak itu
mampu. la tidak akan bergerak kalau tidak dipak#alkubergerak. Karena yang
memaksa juga lebih tahu seluk beluk anak dan @elnya pemaksaan. Sampai
pada salat berjama'ah juga perlu dipaksa.

Pembiasaan di dalam pendidikan tidak sama dekgkerasan. Dalam
pendidikan dibutuhkan pembiasaan. Maka, untuk masalian perlu pemaksaan.
Sembahyang saja harus disiplin. Di pondok perliakBp untuk tepat waktu.
Lama-lama nanti akan terbiasa. Hal tersebut sajlaih diisi dengan nilai-nilai
dan pengertian-pengertian. Karena setiap disigda @ilainya. Sedangkan nilai
pondok adalah salah satu bentuk sunnah pondok fangs jadi spirit dan
pegangan santri, guru dan kiai.

Dalam beberapa hal di dunia pendidikan, suatdakan pemaksaan
cenderung pada tindak kekerasan meskipun tidakphelisik, bisa jadi berupa
ancaman, intimidasi, dan teror. Jika ini terjaderasti bisa terjadi kekerasan
sistemik. Khawatir fenomena tersebut berpengariék jpada siswanya seperti
merasa takut ambil inisiatif dan merasa minder.

Pesantren Gontor didirikan oleh Kyai. Millieu pugiciptakan oleh Kyai.

Termasuk millieu pemaksaan. Dalam terminologi Isfamaksaan memang ada.
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Seperti kata-kata'murruu, idhribuu, addibuu®® Pondok pesantren tidak
didirikan oleh Desa atau Lurah. Itu adalah kemakigai. Namun orang bisa
menilai bermacam-macam. Dalam Islam sendiri, dpBimaksaan itu ada.
"Suruhlah anak-anakmu salat ketika umur 7 tahum dakullah (jika tidak mau
salat) jika sudah masuk umur 10 tahudf' Hadist lain berbunyi'Ajarilah anak-
anakmu berenang, memanah, Perbaikilah akhlaq ama@u dengan cinta
Allah, Rasul-Nya, dan Sahabat-sahabat-nyld&dua dalil nagli tersebut adalah
di antara bentuk-bentuk pemaksaan dalam pendidilkkdem Islam dan masih
banyak lagi.

Di Gontor banyak kebijakan dan aturan berangkatp#agalaman. Kalau
dibilang anak Gontor kurang inisiatif atau minderdna apa-apa selalu dipaksa,
itu tidak benar. Salah seorang staf pengasuhanhnmadéanyangkalnya, ia bilang
mereka para santri malah banyak sekali inisiagfati apa yang dilakukan oleh
para aparat disiplin dari guru maupun dari sam@ni@& bukanlah kekerasan tapi
pembiasaan. Mereka juga punya program yang tefjdmirékut dengan acuan-
acuannya. Setiap kegiatan yang dikerjakan olehrisamiereka harus tahu
filosofinya. Sehingga kalau mereka melakukan pelerjdan tahu filosofinya,
mereka akan tenang mengerjakannya dan tidak mamasaban.

Dalam berbuat dan bergerak di dunia ini dengan Iba&a bersama-sama
semua material, termasuk waktu dan individu-indiyidengan cara-cara dan
metode-metode tertentu di dalam dunia yang terusbbé, akan menghasilkan
suatu produktivitas. Di antara semua hal yang dkesadalah tipe tertentu dari
waktu yang produktif dan tipe tertentu dari indivigang produktif : "sebagai
ganti selama dia dipenjara, tersembunyi, menjaduliaya tampak jelas dan
bertindak lebih cermat lagi; sebagai ganti seriisikda, ia menjadi tubuh yaang
telah terprogram dan terlatih; sebagai ganti memgalpaksaan, aktivitas-

aktivitasnya akan dibentuk kembali menjadi efettéih produktif.**

3 Murruu artinya perintahkanlah atau suruhlaidribuu artinya pukullah addibuu
artinya disiplinkanlah.

14 Joseph Rousénowledge and Power : Toward a Political Philosopbiy Science
Cornell University Press, thaca, New York, 1987, 2i53.
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